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ABSTRACT

Rachmi Fatimah Nasution. 2021. “The Behavior of Choosing the Mandailing
Community (Study on the Election of the Head of Iparbondar Village,
Panyabungan District, Mandailing Natal Regency)”. Thesis. Masters Study
Program, Faculty of Social Sciences, Padang State University.

Based on a preliminary study conducted in Iparbondar Village, from the
data obtained there were 15 village heads who had served in Iparbondar Village,
and the 15 village heads were continuously filled by those who were brothers
between Lubis and Nasution. Often the majority clan who serves as village head
raises questions about whether ethnic and cultural factors dominate the
community in selecting the candidate, or there are other factors that are considered
by the community.

This study aims to analyze the rationality of choosing the Iparbondar
Village community in the 2016 Pilkades, and also to describe the role of ethnicity
and kinship in the voting behavior of the people in Iparbondar Village. The
research used is descriptive qualitative research. The research data were collected
through documentation studies, observation and interviews. The data analysis
technique used in this study refers to the concept of Milles & Huberman, namely
an interactive model that classifies data analysis in three steps, namely: (1) data
reduction, (2) data presentation (data display), and ( 3) Drawing conclusions
(Verification).

The results show that there are several factors that influence voting
behavior after being analyzed using Weber's social action theory, there are four
rational types of voters in Iparbondar Village, namely: (1) Instrumental
Rationality, conscious considerations such as predictions and surveys conducted
by the success team, or consciously choose relatives, in the hope of achieving his
own goals. (2) Value Rationality, namely voters believe in the positive values that
exist in the candidate, with the hope of creating community welfare. (3) Affective
Action, namely choosing because they feel grateful to the candidate they have
chosen. (4) Traditional actions, namely choosing purely because of relatives.

Voters in Iparbondar Village are quite rational in choosing, because
although from the data obtained that the majority clan has always been the village
head and it appears that voters choose based on ethnicity and kinship, what
happened in Iparbondar Village was based on kinship, but no longer purely
following As a matter of fact, many voters use kinship with candidates as a means
to achieve their goals. In addition, because the environment is small, many people
know the candidate figures well, and are also closer to the candidates, this makes
many voters hope that the positive values possessed by these candidates can bring
changes to the village in the future.



ABSTRAK

Rachmi Fatimah Nasution. 2021. “Perilaku Memilih Masyarakat Mandailing
(Studi Pada Pemilihan Kepala Desa Iparbondar Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal)”. Tesis. Program Studi Magister Fakultas
IImu Sosial Universitas Negeri Padang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan di Desa Iparbondar,
dari data yang diperoleh ada 15 kepala desa yang pernah menjabat di Desa
Iparbondar, dan 15 kepala desa tersebut terus menerus di isi oleh mereka yang
bersaudara antara Lubis dan Nasution. Seringnya marga mayoritas yang menjabat
sebagai kepala desa memunculkan pertanyaan tentang apakah faktor etnis dan
budaya yang mendominasi masyarakat dalam memilih calon tersebut, atau ada
faktor lain yang menjadi pertimbangan masyarakat.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis rasionalitas memilih
masyarakat Desa Iparbondar dalam Pilkades tahun 2016, dan juga untuk
mendeskripsikan peran etnis dan kekerabatan dalam Perilaku memilih masyarakat
di Desa Iparbondar. Penelitian yang digunakan vyaitu penelitian kualitatif
deskriptif. Data penelitian dikumpulkan melalui studi dokumentasi, observasi dan
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
mengacu pada konsep Milles & Huberman vyaitu interactive model yang
mengklasifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu : (1) Reduksi data
(Data Reduction), (2) Penyajian data (Display Data ), dan (3) Penarikan
kesimpulan (Verifikasi).

Hasil penelitian menunjukkan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
perilaku memilih setelah dianalisis menggunakan teori tindakan sosial Weber,
terdapat empat tipe rasional pemilih di Desa Iparbondar yaitu: (1) Rasionalitas
Instrumen, pertimbangan yang sadar seperti prediksi dan survei yang dilakukan
oleh tim sukses, atau dengan sadar memilih kerabat, dengan harapan untuk
mencapai tujuan sendiri. (2) Rasionalitas Nilai, yaitu pemilih meyakini nilai
positif yang ada pada calon, dengan harapan terciptanya kesejahteraan
masyarakat. (3) Tindakan Afektif, yaitu memilih karena merasa berterima kasih
kepada calon yang dipilihnya. (4) Tindakan tradisional, yaitu memilih murni
karena kerabatnya.

Pemilih di Desa Iparbondar sudah cukup rasional dalam memilih, karena
walaupun dari data yang diperoleh bahwa marga mayoritas yang selalu menjadi
kepala desa dan terlihat bahwa pemilih memilih berdasarkan etnis dan
kekerabatan, namun yang terjadi di Desa Iparbondar memilih memang
berdasarkan kekerabatan, namun tidak lagi murni mengikuti kebiasaan yang ada,
banyak pemilih yang menggunakan kekerabatan dengan calon sebagai alat untuk
mencapai tujuannya. Selain itu karena lingkungan yang kecil banyak masyarakat
yang mengenal figur calon dengan baik, dan juga lebih dekat dengan calon, hal ini
menjadikan banyak pemilih berharap dengan nilai-nilai positif yang dimiliki calon
tersebut dapat membawa perubahan bagi desa nantinya
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Pemilihan Umum (Pemilu), Hal yang cukup menarik diperhatikan
dalam partisipasi politik masyarakat adalah dinamika yang terjadi pada perilaku
memilih. Setiap masyarakat memiliki preferensi dan kepentingan masing-masing
untuk menentukan pilihan mereka dalam pemilu, mengapa memilih kontestan
tertentu bukan kontestan lain. Dapat dikatakan bahwa masa depan pejabat publik
yang terpilih dalam suatu pemilu tergantung pada preferensi masyarakat sebagai
pemilih.

Perilaku memilih tidaklah merupakan sesuatu yang berdiri sendiri akan
tetapi perilaku memilih tersebut dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor
eksternal, dimana faktor internal antara lain status sosial yang terdiri dari
pendidikan, penghasilan, pekerjaan masyarakat tersebut. Dan faktor eksternal ini
seperti hubungan keluarga yang terdiri dari kedaerahan atau lokalitas, historis,
agama dan suku (etnis) dari masyarakat yang bersangkutan. Pada sisi lain faktor
eksternal diantaranya dipengaruhi oleh ketersediaan fasilitas yang terdiri dari
media kampanye yang digunakan saat sosialisasi, partai politik pendukung calon,
dan sebagainya.

Sudijono Sastroatmodjo (1995) mengatakan bahwa kelompok etnis juga
mempunyai peran besar dalam membentuk sikap, persepsi, dan orientasi

seseorang. Dengan adanya rasa kesukuan atau kedaerahan sehingga dapat



mempengaruhi dukungan atau loyalitas seseorang terhadap suatu partai politik
atau individu tertentu yang ikut dalam pemilihan umum. Seperti penelitian yang
dilakukan oleh Irma S.J Sebayang (2012) dimana menemukan bahwa perilaku
memilih etnis karo dalam pemilihan bupati di Kabupaten Karo periode 2010-2015
masih dipengaruhi oleh etnis, yaitu pemilih memilih calon karena sesuku.

Figur dari calon juga dapat mempengaruhi masyarakat dalam memilih
calon, seperti penelitian yang dilakukan oleh Widagdo (2016) yang menemukan
bahwa ketokohan calon secara signifikan memiliki pengaruh kuat dalam
mempengaruhi pemilih dalam pilkades. Mengingat lingkup pilkades yang tidak
terlalu luas, masyarakat dengan mudah untuk melakukan penilaian terhadap calon
tersebut apakah layak untuk dipilih atau tidak, karena pemilih dengan calon telah
sering berinteraksi dan kebanyakan saling mengenal.

Penelitian yang dilakukan oleh Alamsyah (2011) juga menunjukkan
keputusan pemilih untuk memilih calon kepala desa dipengaruhi kelas sosial,
kapasitas mengolah informasi, motivasi, media komunikasi dan isu-isu politik.
Namun berbeda dengan yang ditemukan oleh Astuti (2008), dimana dalam
penelitiannya ia menemukan bahwa jika calon tersebut adalah perempuan, dipilih
bukan karena kemampuannya, namun lebih disebabkan karena silsilah dalam
keluarganya.

Penelitian terdahulu tersebut menunjukkan bahwa perilaku memilih
seseorang kepada calon tersebut berbeda. Ajzen (1991) mengatakan bahwa sikap
mempengaruhi perilaku lewat suatu proes pengambilan keputusan yang teliti dan

beralasan, dan teori perilaku beralasan dinamai teori perilaku terencana yang



mencakup 3 hal yaitu : 1). kayakinan tentang kemungkinan hasil dan evaluasi dari
perilaku tersebut (behavior beliefs). Keyakinan tersebut dapat memperkuat sikap
terhadap perilaku itu apabila berdasarkan evaluasi yang dilakukan individu.
misalnya bahwa seseorang tersebut memiliki keyakinan bahwa harus memilih
berdasarkan kepercayaan yang ada dalam masyarakat, disamping itu yang
membentuk keyakinan tersebut adalah pengalaman terdahulu.

2). Persepsi individu terhadap harapan-harapan dari orang-orang yang
berpengaruh dalam kehidupannya mengenai dilakukan atau tidak dilakukannya
perilaku tertentu, persepsi tersebut sifatnya subjektif sehingga dimensi ini disebut
norma subjktif (Subjektive Norm), perilaku ini jika dihubungkan dengan kegiatan
memilih dilihat dari banyaknya pedukung si calon tersebut, sehingga orang-orang
disekitar kita akan banyak menyarankan untuk memilih hal yang sama dengan
mereka.

3). Serta keyakinan tentang adanya faktor yang dapat mendukung atau
menghalangi perilaku dan kesadaran akan kekuatan faktor tersebut (control
beliefs, ini berhubungan dengan kesempatan dan kemudahan yang ada ketika
melakukan sesuatu.

Perilaku memilih masyarakat dalam penelitian dan juga perilaku memilih
berdasarkan teori tersebut memberikan pertanyaan pilihan rasional seperti apa
yang dipilih masyarakat dalam memilih pemimpinnya. Mereka yang pada saat
memilih, memilih secara sadar, akan tetapi masih didasarkan pada pertimbangan

yang bersifat subjektif emosional, dan kepentingan pribadi.



Desa Iparbondar yang berada di Kabupaten mandailing Natal
masyarakatnya dikenal masih sangat homogen yang mana hanya terdapat Etnis
Batak Mandailing dan mayoritas beragama Islam. Masyarakatnya terdiri dari dua
marga besar yaitu Lubis dan Nasution . Pada Silsilah Marga Batak Mandailing
marga diatas adalah satu, yang artinya memiliki ikatan kekerabatan yang cukup
kuat dan dekat. ikatan kekerabatan berdasarkan marga di daerah Mandailing
disebut Dalihan na tolu yaitu, tiga kelompok yang berlainan marga rangkul-
merangkul atau harus bersatu padu seia sekata menjadi satu. Ketiga Kompenen itu
adalah sebagai berikut: 1. Kahanggi, yang dinamakan komponen kelompok
kahanggi adalah kita sendiri dengan saudara-saudara kita baik yang terdiri dari
satu ibu dan satu bapak atau tidak, tetapi harus dari kelompok yang satu marga. 2.
Mora. kelompok mora adalah dari kelompok tempat pengambilan anak gadis
dalam perkawinan, atau orang tua dan saudara-saudara dari pihak isteri kita. 3.
Anak Boru. Yang dinamakan komponen Anak Boru adalah tempat pemberian
anak-anak gadis kita dalam perkawinan, atau pihak orang-orang tua dan saudara-
saudara dari suami anak-anak gadis kita (kelompok dari menantu).

Dari data yang diperoleh ada 15 kepala desa yang pernah menjabat di Desa
Iparbondar, dan 15 kepala desa tersebut terus menerus di isi oleh mereka yang
bersaudara antara Lubis dan Nasution. Berikut tabel data kepala desa yang
bermarga Lubis dan Nasution yang pernah menjabat di Desa Iparbondar

kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal.

No. Lubis Nasution

1 Japangaloan Lubis Sutan Parimpunan Nasution




2 Jaburinting Lubis Sutan Bano Nasution
3 H.Ajji Lubis H.M Siddik Nasution
4 Wahiddin Lubis Amir Rajab Nasution
5 M.Adis Lubis Agus Salim Nasution
6 Sahat Martua Lubis Gong Matua Nasution
7 Asri Lubis

8 M. Gandi Lubis

Peristiwa ini menarik untuk diteliti karena dari tahun ke tahun selalu Lubis
dan Nasution yang menjadi kepala desa, padahal masih ada marga yang lain. Dan
juga mengingat Lubis dan Nasution tersebut adalah marga mayoritas, perlu diteliti
apakah hanya karena memiliki kekerabatan yang mayoritas dan memiliki
pendukung yang banyak mereka selalu menang atau karena didukung pengaruh
budaya masyarakat, dimana dalam kelompoknya masyarakat Mandailing mencari
orang Yyang dianggap bijaksana dalam mengatasi berbagai persoalan dan
kepentingan masyarakat, yaitu biasanya memberikan prioritas kepada turunan
tertua dari marga yang memiliki kerabat mayoritas. Oleh karena itu, dalam
pemilihan tersebut masih terasa adanya pengaruh sisa-sisa kebiasaan lama.

Dalam prakteknya tersebut harapan pilkades berkualitas seperti yang telah
diatur oleh perundang-undangan akan sulit terselengara, karena bermainnya
faktor-faktor kepentingan politik, kepentingan untuk ingin berebut kekekuasaan
yaitu dengan cara mengumpulkan kekuatan suara dari kelompok kekerabatan yang

dimiliki, ketimbang hakikat yang dinginkan oleh pilkades yaitu pemerintahan



yang legitimate. Disamping itu penyelenggaraan pilkades juga tidak terlepas dari
pengaruh kebudayaan.

Kemungkinan juga munculnya kepentingan lain sehingga banyaknya
kekerabatan tersebut muncul sebagai kekuatan untuk menang dalam pilkades juga
perlu diteliti, dengan kekuatan pengaruh kekerabatan dalam masyarakat, calon
dapat melanggengkan kekuasaan, dan mengingat kepala desa masih sangat di
hormati dan ditokohkan dalam masyarakat desa. Atau karena adanya dana desa,
yang mana dengan memilih calon dari kerabat kita sendiri akan memungkinkan
mendapatkan bagian dengan cara memasukkannya dalam pengurus desa.

Dengan pengaruh kepercayaan yang sangat tinggi terhadap kelompok
marga dan juga pengaruh kepentingan-kepentingan lain tersebut jika dibiarkan,
masyarakat desa Iparbondar akan selalu fokus untuk memilih kerabatnya sendiri,
terlepas dari apakah kerabatnya tersebut memiliki kriteria pemimpin yang ideal
yang dapat dipilih untuk memimpin desa Iparbondar, masyarakat tidak akan
mempertimbangkan bahwa calon yang lainnya yang bukan kerabatnya bahkan
lebih kompeten dan lebih layak untuk dipilih. Tidak menjadi masalah jika calon
yang berasal dari mayoritas yang menang tersebut adalah orang yang kompeten
untuk menjadi pemimpin, dan kita juga memilihnya berdasarkan hal tersebut,
namun yang menjadi masalah adalah jika yang terjadi sebaliknya, dia memiliki
pendukung yang banyak tetapi tidak memiliki kompetensi untuk menjadi
pemimpin, jadi ini akan sangat berbahaya dalam perpolitikan Indonesia.

Dilihat dari permasalahan yang dipaparkan di atas, menurut penulis perlu

diteliti mengenai perilaku memilih dalam masyarakat Mandailing, apakah faktor



etnis dan budaya yang mendominasi masyarakat dalam memilih, sehingga yang
marga Lubis dan Nasution yang selalu menang, atau ada faktor lain yang menjadi
pertimbangan masyarakat, contohnya karena semakin tingginya pendidikan yang
dimiliki atau semakin baiknya ekonomi, dan faktor psikologis lainnya seseorang
tersebut sehingga mereka memikirkan rasional pilihannya untuk kehidupannya ke
depan, dan juga faktor yang berasal dari calon tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Pilkades sulit terselenggara dengan lancar dan berkualitas karena bermainnya
faktor-faktor kepentingan politik.

2. Karena pengaruh kekerabatan juga sehingga orang yang tidak memiliki
kerabat yang banyak di Desa Iparbondar tersebut tidak dapat maju untuk
mencalon.

3. Kemungkinan adanya kepentingan lain dibalik munculnya kekuatan mayoritas
dalam memenangkan calon, contohnya untuk melanggengkan kekuasaan, atau
untuk dana desa yang bisa dinikmati mereka satu kerabat.

4. Dilihat dari perspektif demokrasi pilkades yang dipengaruhi etnisitas tidak
berjalan sesuai dengan asas demokrasi yaitu egaliter, positivistik, tidak
memberikan ruang kepada orang lain untuk menjadi pemimipin.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan terarah, maka penulis

hanya membatasi masalah pada ” Perilaku Memilih Masyarakat Mandailing (Studi



Kasus Pemilihan Kepala Desa Iparbondar Kecamatan Panyabungan Kabupaten
Mandailing Natal Tahun 2016)”.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
dalam penelitian ini adalah Bagaimana Perilaku Memilih Masyarakat Mandailing
(Studi Kasus Pemilihan Kepala Desa Iparbondar Kecamatan Panyabungan
Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2016). Untuk mempermudah penelitian
dirumuskan pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah rasionalitas memilih masyarakat Iparbondar dalam Pilkades
tahun 2016 ?
2. Bagaimanakah peran etnis dan kekerabatan dalam Perilaku Memilih
Masyarakat Desa Iparbondar
E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk :
1. Menganalisis rasionalitas memilih masyarakat Desa Iparbondar dalam
Pilkades tahun 2016.
2. Mendeskripsikan peran etnis dan kekerabatan dalam Perilaku Memilih
Masyarakat Desa Iparbondar .
F. Manfaat Penelitian
Adapun yang menjadi manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Mengembangkan keilmuan dibidang PPKn khususnya mengenai

perilaku memilih dalam kegiatan politik.



b. Menambah wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai ilmu politik
khususya terkait teori yang berkenaan dengan perilaku memilih dalam
kegiatan politik.

c. Sebagai referensi bagi peneliti berikutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Rujukan bagi perangkat desa untuk memahami perilaku memilih
masyarakat.

b. Sebagai bahan refleksi dan evaluasi bagi tokoh masyarakat, calon
kepala desa mendatang, dan khususnya warga masyarakat sebagai

pemilih.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti adalah :

1. Marga mayoritas yang selalu menjadi kepala desa di Desa Iparbondar,
menjadikan pemilih seolah tidak rasional karena terlihat memilih hanya
berdasarkan kekerabatan, namun banyak pemilih yang menggunakan
kekerabatan dengan calon tersebut sebagai alat untuk mencapai tujuannya
yaitu kepentingan pribadinya, dan ini menjadikan pemilih di Desa Iparbondar
sudah rasional. Menggunakan peran kekerabatan dalam seleksi demokrasi
memang dapat dilakukan dan akan tetap terjadi untuk wilayah desa karena ini
adalah cara yang sah, namun diharapkan walaupun pemilih berpijak pada
kekerabatan dengan calon tersebut tujuan memilihnya bukanlah untuk
kepentingan pribadi tapi untuk kesejahteraan masyarakat, sehingga tujuan
demokrasi itu dapat terlaksana.

2. Kekerabatan tetap mempunyai peran penting dalam mengambil keputusan
oleh para pemilih, di dalam proses demokrasi modern peran kekerabatan ini
tidak dapat diabaikan meskipun banyak faktor-faktor lain yang menjadi
penentu seseorang dalam memilih. Faktor kekerabatan tersebut menjadi faktor
secara rasional karena ada banyak kepentingan di dalamnya, artinya
kekerabatan tersebut menjadi alasan dalam memilih tetapi bukan alasan yang

paling utama.
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B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengalami keterbatasn karena penelitian dilakukan pada
tahun 2020 sementara Pilkades sudah berlangsung pada tahun 2016, sehingga
peneliti tidak bisa mendapatkan data melalui observasi.
C. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kekerabatan
mempunyai peranan besar dalam membentuk sikap masyarakat dalam memilih
kandidiat. Nilai-nilai luhur sistem kekerabatan Dalihan na tolu dalam budaya
masyarakat Mandailing telah mengakar dengan kuat dalam kehidupan masyarakat
Mandailing, sehingga mempengaruhi masyarakat dalam memilih, yaitu
menjatuhkan pilihan terhadap kerabat sendiri dan walaupun dengan pilihan
tersebut pemilih memiliki kepentingan lain. Hal ini juga digunakan sebagai
pertimbangan oleh orang yang ingin mencalon atau mau mencalonkan orang lain,
yaitu dengan melihat seberapa banyak kerabatnya di daerah tersebut. karena
semakin besar kelompok kekerabatannya, suara yang didapat juga akan sama.
Implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam pemilu di masa yang akan datang
perlu adanya perhatian untuk kandidat yang akan dicalonkan dan juga calon yang
akan dipilih nantinya, karena dari temuan dilapangan perilaku memilih
berdasarkan kekerabatan tersebut tetap akan memilih kerabat sendiri bahkan
disaat dia mengetahui bahwa orang lain lebih layak dipilih, ini berbahaya untuk
masa depan desa, karena demokrasi seperti itu akan menciptakan kekuasaan yang
dipimpin dan dinikmati oleh kelompok, oleh karena itu kualitas kandidat yang

akan dicalonkan perlu diperhatikan dengan baik, selain itu jika calon yang berasal
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dari kekerabatan mayoritas yang memimpin diharapkan kepala desa tersebut

memasukkan kelompok kekerabatan yang lain dan juga minoritas ke dalam

struktur kepungurusan desa, agar tercipta keseimbangan.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka peneliti memberikan
beberapa saran yaitu :

1. Pemerintah desa harusnya melakukan sosialisasi demi meningkatkan
kesadaran politik masyarakat khususnya mengenai memilih pemimpin yang
berkualitas.

2. Pemilih berdasarkan kekerabatan akan berbahaya jika pemilih mengetahui
bahwa calon yang merupakan kerabatnya tersebut bukanlah calon yang
kompeten tapi tetap memilihnya. Oleh karena itu perlunya diadakan
pendidikan politik agar pemilih nantinya tidak mudah dipengaruhi dan berani
menentukan pilihannya sendiri tanpa harus dipengaruhi oleh kebiasaan
masyarakat atau diarahkan oleh orang terdekatnya.

3. Untuk masyarakat kiranya meningkatkan pengetahuan politiknya khususnya
tentang pemerintahan desa, karena masyarakat yang mengetahui kebutuhan
desa dan menginginkan kemajuan desanya, ia akan memilih pemimpin yang
berkualitas.

4. Setelah adanya penelitian ini, diharapkan tidak akan berhenti sampai disini
saja, perlu adanya pengembangan untuk meneliti lebih lanjut dimasa yang

akan datang.
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